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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Pada Proyek pembangunan Jalan Tol Padang-Sicincin, beberapa kontruksi jalan 

nya dibangun di atas tanah lempung. Daya dukung tanah yang berkadar lempung 

sangat sensitif terhadap pengaruh air, dalam keadaan kering mempunyai daya dukung 

tinggi dan dalam keadaan jenuh akan mempunyai daya dukung yang rendah serta kuat 

geser tanah turun. Tanah dasar sebagai pondasi perkerasan harus mempunyai kekuatan 

atau daya dukung terhadap beban kendaraan, maka tanah dasar juga harus mempunyai 

stabilisasi volume akibat pengaruh lingkungan terutama air.Jika tanah dasar dalam 

bentuk tanah lempung lunak yang memiliki daya dukung rendah dan pertumbuhan 

susut tinggi (DAS,1994) maka dampak yang akan ditimbulkan yaitu terganggu nya 

lapisan pondasi jalan tersebut. 

Perbaikan pada tanah dasar (subgrade) yang lunak akibat perubahan kadar air 

umumnya dengan memodifikasi atau melakukan penanganan khusus, untuk 

menghasilkan tanah dasar menjadi lebih baik bagi suatu kontruksi jalan serta material 

yang memenuhi standar perencanaan jalan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan 

untuk memperbaiki sifat-sifat tanah, sehingga mempunyai daya dukung yang baik dan 

berkemampuan mempertahankan perubahan volumenya yaitu dengan cara stabilisasi. 

Stabilisasi tanah adalah usaha untuk merubah atau memperbaiki sifat-sifat tanah yang 

ada, sehingga didapatkan sifat-sifat tanah yang memenuhi syarat-syarat teknis untuk 

lokasi kontruksi bangunan. Tujuan lain dari stabilisasi tanah ini yaitu untuk 

memperbaiki kondisi tanah tersebut.  

Secara praktis stabilisasi tanah merupakan rekayasa perkuatan terhadap pondasi 

atau tanah dasar dengan bahan campuran, untuk menaikkan kemampuan menahan 

beban dan daya dukung tanah yang berupa nilai California Bearing Ratio (CBR). 

Persyaratan nilai daya dukung tanah dikatakan baik apabila nilai CBR berdasarkan 

pengujian laboratorium diperoleh nilai ≥6% (Manual Perkerasan Jalan, 2017:6-15), 

sedangkan tanah lempung yang berada pada daerah Proyek pembangunan Jalan Tol 

Padang-Sicincin tersebut mempunyai nilai CBR rata-rata dibawah 6%. Berdasarkan 
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hal di atas untuk tanah dengan ini daya dukungnya kurang baik atau tidak cukup baik 

maka perlu dilakukan stabilisasi. 

Dari sifat teknisnya, stabilisasi dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu: stabilisasi 

mekanis, stabilisasi fisis dan stabilisasi kimiawi (Ingles dan Metcalf, 1972). Dalam 

permasalahan ini, penulis melakukan stabilisasi fisis yaitu dengan cara penambahan 

bahan stabilisasi menggunakan pasir pantai. Salah satu kandungan pasir pantai yang 

memiliki komponen terbesar pada pozzolan ialah SiO₂. Pozzolan merupakan bahan 

yang mengandung silica atau aluminium silica yang mempunyai sifat perekat sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan stabilisasi. Ketika mineral lempung dengan pasir pantai 

bereaksi, maka akan membentuk gel yang kuat dan keras yang dapat melapisi dan 

mengikat partikel lempung serta menutup pori-pori tanah sehingga dapat memperkecil 

indeks plastisitas tanah.  

 Penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih 

jauh tentang stabilisasi tanah lempung dengan pasir pantai. Sehingga permasalahan 

daya dukung tanah lempung dapat terjawab dengan penelitian ini dan hasil penelitian 

ini nanti nya bisa dipakai sebagai rujukan ilmu pengetahuan dalam hal stabilisasi tanah 

lempung. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengangkat judul tugas akhir yaitu 

“PENGARUH PENAMBAHAN PASIR PANTAI SEBAGAI BAHAN 

CAMPURAN STABILISASI TANAH LEMPUNG TERHADAP NILAI 

CALIFORNIA BEARING RATIO (CBR)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulis, Masalah yang akan penulis bahas dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh penambahan campuran pasir pantai terhadap 

daya dukung tanah lempung. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

persentase campuran pasir pantai terhadap peningkatan nilai CBR tanah lempung.  
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Universitas Bung Hatta, ruang lingkup 

penelitian  ini digunakan untuk membatasi masalah-masalah yang mencakup terlalu 

luas pembahasan, mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dan keterbatasan 

waktu maka dilakukan batasan diantaranya sebagai beikut: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah terganggu 

(disturbed) pada jenis tanah lempung di Pembangunan Jalan Tol Ruas Padang – 

Sicincin. 

2. Bahan tambah yang digunakan sebagai bahan stabilisasi menggunakan pasir 

pantai.  

3. Bahan tambah pasir pantai di ambil dari pantai di belakang kampus 1 Universitas 

Bung Hatta. 

4. Tidak melakukan pengujian kandungan mineral pada tanah. 

5. Jangka waktu perendaman CBR Laboratorium pada tanah lempung dengan 

perendaman 4 hari atau 96 jam. 

6. Jangka waktu pemeraman 1 hari atau 24 jam. 

7. Metode yang di lakukan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu uji tanah di 

laboratorium seperti pengujian kadar air, analisis saringan, berat jenis tanah, batas 

Atterberg, kepadatan tanah dan CBR test.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah : 

1. Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memastikan bahwa dengan penambahan 

pasir pantai sebagai bahan stabilisasi tanah lempung dapat meningkat kan nilai CBR 

dari tanah lempung tersebut. 

2. Memastikan bahwa penggunaan pasir pantai sebagai bahan stabilisasi daat 

meningkatkan daya dukung tanah. 

3. Diharapakan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan terhadap penelitian 

selanjutnya. 
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1.6 Hipotesis 

Dari penelitian ini penulis mengharapkan dengan ditambahkannya Pasir Pantai 

dengan persentase 4%, 8%, 12%, dan 16% sebagai bahan stabilisasi tanah lempung, 

dapat meningkatkan nilai CBR (California Bearing Ratio). 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, hipotesis dan 

sistematika penulis. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisi kajian tentang teori dari tanah, sifat tanah, 

stabilisasi menggunakan pasir laut pada tanah lempung terhadap 

peningkatan daya dukung tanah dengan pengujian CBR di 

laboratorium. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan metodologi, berisi tentang lokasi penelitian, 

tahapan persiapan dan langkah-langkah penelitian di laboratorium. 

BAB IV : Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan tentang perhitungan dan pembahasan dari 

data yang telah didapatkan dilaboratorium.  

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


